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Banyak organisasi yang bergerak dibidang pelayanan kesehatan mata telah banyak mengajukan panduan
dalam pelayanan kesehatan mata terutama yang berkaitan dengan penglihatan warna. The most widely used
untuk skrining gangguan penglihatan warna adalah tes Ishihara. Namun saat ini ditawarkan vision tester
yang multifungsi untuk banyak berbagai skrining kesehatan mata termasuk penglihatan warna. Untuk
mengetahui tingkat kesesuaian antara hasil pemeriksaan menggunakan vision tester dengan hasil
pemeriksaan menggunakan tes I shihara pada skrining penglihatan warna pekerja dan untuk mengetahui
proporsi gangguan penglihatan warna pada pekerjayang menjadi subyek dalam penelitian ini, dilakukan
studi potong lintang dengan memakai data sekunder dari hasil pemeriksaan para pekerjalaki-laki dari
berbagai jenis perusahaan di Jakarta dan Bogor. 32 dari 492 (6,5%) pekerjaterdeteks sebagai gangguan
penglihatan warna oleh tes Ishihara. Namun terlihat ketidaksesuaian hasil yang diperoleh dari kedua alat
dimana 152 dinyatakan normal oleh tes Ishihara, sedangkan vision tester menyatakan sebagai gangguan
dengan presentasi ketidaksesuaian mencapai 33%. Keduanya ternyata berbeda secara bermakna berdasarkan
uji Mc Nemar (p<0.001) dan memiliki tingkat kesesuaian yang rendah berdasarkan uji Kappa dengan nilai
0,21 (p<0.001). Perbedaan panjang gel ombang cahaya mungkin menyebabkan bias. Proporsi pekerja dengan
gangguan penglihatan warna sebesar 6,5%. Sedangkan berdasarkan hasil pemeriksaan menggunakan vision
tester prevalensi gangguan penglihatan warna sebesar 37,4%. Sebagai simpulan adalah hasil pemeriksaan
menggunakan vision tester ternyata memiliki ketidaksesuaian dengan hasil pemeriksaan menggunakan tes

| shihara pada skrining penglihatan warna. Dan proporsi gangguan penglihatan warna pada pekerjayang
menjadi subyek dalam penelitian ini menurut tes | shihara sebesar 6,5%, sedangkan menurut vision tester
sebesar 37,4%. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mencari penyebab ketidaksesuaian ini. Juga
disarankan melakukan penelitian yang sama dengan menggunakan vision tester dari merek yang berbeda
lain.

<hr><i>Most eye health services organizations had rel eased guidence to vision examination especially
related the color vision. Ishiharatest is the most widely used for color vision screening. However currently a
multifunctional tester offered for vision screening including color vision. A Cross sectional study was
conducted by using secondary data to determine the level of suitability between the vision tester and the
Ishihara test, based on the results of color vision screening from booth in Male workers from several types
of companies in Jakarta and Bogor and also to find out the proportion of impaired colour vision from them.
32 of 492 (6.5%) workers detected as impaired color vision by Ishiharatest. But a significant mismatch
results was obtained from both which 152 declared normal by Ishiharatest, while the vision tester states as
impaired and the mismatches reaches 33%. Both tools showed the mismatch according to Mc Nemar test (
<0.001) and had alow level of suitability from the Kappa test based on the value of 0.21 ( <0.001). The
difference of wavelengths of light may cause bias. From the results of Ishiharatest, proportion of workers
with impaired color vision is 6.5%. While based on the results of vision tester, impaired color vision is
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37.4%. We conclude that there is no suitability between the vision tester and the I shihara test, based on the
results of color vision screening. Needed further research to find the cause of this mismatch. Also suggested
to do the same study by using vision tester from different brands.</i>



